BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap kajian musik liturgi dalam
ibadah persekutuan doa meditatif kelompok doa nyanyian Taizé di Sarasvita
Faithful Companions of Jesus (FCJ) Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut ini:

1. Pada dasarnya yang membuat orang-orang tertarik untuk mengikuti
doa ini karena nyanyiannya dan dekorasi ruang doa kemudian doanya.
Nyanyiannya bersifat tenang, meditatif dan diulang-ulang membuat
orang suka mendengar dan menyanyikannya.

2. Berdasarkan analisis nyanyian Taizé memiliki bentuk satu bagian yang
terdiri dari satu frase tanya dan satu frase jawab. Dalam frase terdapat
pengulangan-pengulangan motif yang dioalah dengan beberapa cara
seperti sekuen naik dan turun, pengurangan dan penambahan nada dan
lainnya. Berdasarkan pengulangan motif, jarak antar nada juga tidak
terlalu jauh sehingga mudah untuk dinyanyikan. Lagu-lagu Taizé
banyak yang menggunakan tangga nada minor dan temponya lambat
sehingga membuat suasana hati teduh.

3. Pengaruh yang dirasakan oleh anggota seperti haru, menggetarkan hati
dan jiwa jika dinyanyikan secara sungguh-sungguh dan berulang-
ulang. Membantu mereka ketika menghadapi persoalan kehidupan

kampus,organisasi danyang lainnya dengan memberi sebuah
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kepercayaan hidup. Juga membantu untuk merefleksikan diri,

membantu berkonsentrasi dalam berdoa.

B. Saran

Adapun saran yang penulis dapat berikan adalah untuk kelompok DNTZ akan
lebih baik jika nyanyian taizé dinyanyikan dalam format lebih dari satu suara.
Iringan musik juga lebih bagus jika tidak hanya gitar tetapi menambahkan variasi
isntrument lain agar tidak terlalu monoton setiap bulannya. Juga akan lebih baik
jika dibuat latihan nyanyian terlebih dahulu agar anggota lebih mengenal

nyanyian Taizé.
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